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Abstract 

 

The Indonesian banking industry is facing major challenges due to digital 

transformation and market changes. Banks must use creative strategies to 

remain competitive due to rapid digitalization, driven by advances in financial 

technology (fintech) and changes in customer behavior. Using a qualitative 

methodology, this study aims to analyze the strategies of the Indonesian 

banking industry in facing digital transformation and market changes. Data 

collection techniques used were through observation, interviews, and document 

analysis. The results of the study indicate that innovation in digital products 

and services, technological advances, collaboration with fintech, and 

optimization of data analysis for business decision-making processes are the 

main strategies implemented by the banking industry. In addition, compliance 

with regulations and cybersecurity elements are very important to achieve 

digital transformation. Furthermore, these findings show that banks in 

Indonesia are able to utilize digital technology to improve operational 

efficiency and expand market reach, despite facing challenges such as strict 

regulations and increasing competition. In addition to providing significant 

benefits to stakeholders in the banking industry, this study can be a reference 

for building more efficient strategies to face continuous market changes. 

 

Keywords: Banking Industry Strategy, Market Change, Digital 

Transformation 

 

                    Abstrak 
 

Industri perbankan Indonesia tengah menghadapi tantangan besar akibat transformasi digital dan perubahan 

pasar. Bank harus menggunakan strategi kreatif agar tetap kompetitif akibat digitalisasi yang pesat, didorong 

oleh kemajuan teknologi finansial (fintech) dan perubahan perilaku nasabah. Dengan menggunakan 

metodologi kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi industri perbankan Indonesia 

dalam menghadapi transformasi digital dan perubahan pasar. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi 

produk dan layanan digital, kemajuan teknologi, kolaborasi dengan fintech, dan optimalisasi analisis data 

untuk proses pengambilan keputusan bisnis merupakan strategi utama yang diterapkan oleh industri 

perbankan. Selain itu, kepatuhan terhadap regulasi dan elemen keamanan siber sangat penting untuk 

mencapai transformasi digital, temuan ini menunjukkan bahwa bank-bank di Indonesia mampu 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar, 

meskipun menghadapi tantangan seperti regulasi yang ketat dan meningkatnya persaingan. Selain 

memberikan manfaat yang signifikan bagi para pemangku kepentingan di industri perbankan, penelitian ini 

dapat menjadi acuan untuk membangun strategi yang lebih efisien guna menghadapi perubahan pasar yang 

terus menerus. 

 

Kata Kunci: Strategi Industri Perbankan, Perubahan Pasar, Transformasi Digital 
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PENDAHULUAN 

Industri perbankan Indonesia telah mengalami transformasi besar sebagai hasil dari 

kemajuan teknologi digital. Di tengah disrupsi teknologi, transformasi digital telah menjadi 

kebutuhan bagi bank untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Dalam menghadapi perubahan 

pasar, mobile banking, internet banking, dan sistem pembayaran digital telah menjadi prioritas 

utama. Dalam beberapa tahun terakhir, industri perbankan Indonesia telah mengalami transformasi 

yang signifikan, terutama karena perkembangan teknologi digital dan perubahan perilaku 

konsumen. Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022) menunjukkan bahwa total aset perbankan 

Indonesia mencapai Rp 8.000 triliun, dengan pertumbuhan yang didorong oleh penggunaan 

teknologi digital yang semakin meningkat. Transformasi digitalisasi ini memengaruhi cara bank 

bekerja dan berinteraksi dengan nasabah. Untuk menanggapi perubahan ini, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mengeluarkan Cetak Biru Transformasi Digital Perbankan, yang mencakup lima komponen 

utama: data, teknologi, manajemen risiko, kolaborasi, dan tatanan institusi. Dokumen ini 

memberikan pedoman praktis bagi bank untuk menggunakan digitalisasi untuk mempercepat 

transformasi digital. 

Menurut Darmawan et al. (2021), digitalisasi telah mengubah dunia perbankan, termasuk di 

Indonesia, di mana bank konvensional harus beradaptasi dengan platform digital untuk tetap saing. 

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023), transaksi digital perbankan di Indonesia 

meningkat sebesar 25% setiap tahun. Pengguna internet dan mobile banking meningkat pesat. 

Selain itu, seperti yang dilaporkan oleh PwC (2022), 67% pelanggan di Indonesia memilih layanan 

perbankan digital karena kemudahan dan kecepatan penggunaan. Tetapi masalah seperti 

kesenjangan digital dan keamanan siber masih menjadi perhatian utama (World Bank, 2023). 

Penelitian oleh Khan dkk. (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 70% nasabah kini lebih memilih 

layanan perbankan digital daripada layanan konvensional, sehingga menciptakan tantangan baru 

bagi bank untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini. Selain itu, laporan dari McKinsey 

& Company (2021) menunjukkan bahwa bank yang berhasil menerapkan strategi digitalisasi dapat 

meningkatkan efisiensi operasional hingga 30%, yang menunjukkan pentingnya inovasi dalam 

mempertahankan daya saing di pasar. 

Meskipun ada banyak peluang, industri perbankan Indonesia juga menghadapi banyak 

masalah yang kompleks. Data dari Bank Indonesia (2023) menunjukkan peningkatan persaingan di 

industri perbankan karena munculnya berbagai fintech yang menawarkan layanan serupa dengan 

biaya yang lebih rendah. Sebuah penelitian oleh Chen et al. (2022) menemukan bahwa lebih dari 

60% nasabah muda lebih suka menggunakan layanan fintech daripada bank konvensional, 

menunjukkan perubahan perilaku konsumen yang perlu diperhatikan oleh bank.  

Dalam konteks teori, hubungan antara strategi industri perbankan (variabel X) dan kinerja 

pasar (variabel Y) dapat dianalisis melalui berbagai pendekatan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Zhang et al. (2021) menunjukkan bahwa bank yang menggunakan teknologi digital secara proaktif 

memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan bank yang tidak melakukannya. Namun, beberapa 

penelitian, seperti yang dilakukan oleh Lee et al. (2020), menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

tidak selalu berkorelasi dengan peningkatan kinerja, terutama jika tidak dikombinasikan dengan 

pengembangan sumber daya manusia yang cukup. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

strategi digitalisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan. Hendriyani dan Raharja 
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(2021) menemukan bahwa penerapan teknologi digital meningkatkan efisiensi operasional bank 

sebesar dua puluh persen. Chen et al. (2020) juga menyatakan bahwa kepuasan pelanggan dan 

kesetiaan pelanggan meningkat sebagai hasil dari digitalisasi. Namun, temuan dari beberapa 

penelitian lain ternyata tidak signifikan. Kurniawan et al. (2022) menemukan bahwa digitalisasi 

tidak mempengaruhi profitabilitas bank kecil secara signifikan. Sari dan Wijaya (2021) menyatakan 

bahwa investasi dalam teknologi tinggi tidak selalu menghasilkan keuntungan moneter yang 

sebanding. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan strategi yang berguna bagi industri 

perbankan Indonesia untuk mengatasi perubahan pasar dan transformasi digital. Terutama dalam 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang strategi yang berguna bagi industri perbankan 

Indonesia dalam menghadapi transformasi digital dan perubahan pasar. Dengan menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi dan dampaknya terhadap kinerja perbankan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi perbankan, khususnya bank 

kecil dan menengah, dalam merumuskan strategi digital yang tepat. Selain itu penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah literatur tentang transformasi digital di sektor perbankan, terutama 

mengenai negara berkembang seperti Indonesia. Dengan memahami tantangan dan peluang yang 

ada, diharapkan bank-bank di Indonesia dapat lebih siap dalam menghadapi era digital yang terus 

berkembang. 

Perubahan Pasar dalam Industri Perbankan 

Perubahan pasar dalam industri perbankan seringkali dipicu oleh faktor eksternal seperti 

perkembangan teknologi, regulasi, dan perubahan perilaku konsumen. Porter (1985) dalam teori 

lima kekuatan kompetitif (Five Forces) menjelaskan bahwa daya saing industri dipengaruhi oleh 

ancaman pendatang baru, kekuatan tawar-menawar pemasok dan pembeli, ancaman produk 

substitusi, dan persaingan antar pesaing. Untuk menghadapi perubahan pasar yang terus 

berkembang, bank dapat mengadopsi beberapa strategi yang efektif. Analisis pasar yang mendalam 

sangat penting untuk memahami tren, preferensi pelanggan, dan perubahan lingkungan melalui data 

analitis dan riset pasar, sehingga bank dapat menyesuaikan strategi mereka dengan cepat. Bank juga 

harus memiliki strategi bisnis yang fleksibel untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, 

termasuk penyesuaian produk atau layanan, perubahan model bisnis, atau ekspansi ke pasar baru. 

Dalam sektor perbankan, kemajuan teknologi informasi dinilai sebagai unsur strategis yang 

mendukung upaya memenangkan persaingan usaha dengan meningkatkan produk dan layanan 

kepada nasabah (Nustini, Ummah, dan Samira 2020). Berbagai jenis teknologi seluler, termasuk 

layanan keuangan yang dikenal dengan istilah mobile banking, telah diperkenalkan oleh berbagai 

lembaga keuangan. Mobile banking atau yang biasa disebut dengan m-Banking merupakan salah 

satu inovasi teknologi seluler terkini yang diterima baik oleh masyarakat. Kemudahan akses yang 

diberikan oleh m-Banking memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi kapan saja dan di 

mana saja selama terhubung dengan internet. Pemanfaatan m-Banking diharapkan dapat 

memberikan efisiensi waktu dan biaya kepada nasabah, sehingga aktivitas keuangan mereka dapat 

dilakukan dengan lebih efisien dan produktif. 
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Transformasi Digital dalam Industri Perbankan 

Transformasi digital dalam industri perbankan mengacu pada proses mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam semua aspek operasi dan layanan perbankan. Menurut Teece et al. (2020), 

transformasi digital merupakan bagian dari kemampuan dinamis suatu organisasi untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan bisnis. Teori ini menekankan pentingnya inovasi dan adaptasi 

teknologi untuk mempertahankan daya saing. 

Transformasi digital adalah proses mengintegrasikan teknologi digital ke dalam semua 

aspek operasi organisasi, mengubah cara organisasi beroperasi, dan memberikan nilai kepada 

pelanggan. Proses ini tidak hanya melibatkan adopsi teknologi baru, tetapi juga mengubah budaya 

organisasi untuk menghadapi tantangan era digital. Menurut penelitian, transformasi digital 

melibatkan penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan model 

bisnis baru, dan meningkatkan pengalaman pelanggan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian kualitatif berjudul "Strategi Industri Perbankan Dalam Menghadapi 

Perubahan Pasar dan Transformasi Digitalisasi di Indonesia", metode penelitian yang digunakan 

dirancang untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam strategi yang diterapkan oleh 

industri perbankan dalam konteks perubahan pasar dan digitalisasi. Metode kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam, mengungkap makna, dan 

mengeksplorasi konteks sosial di balik strategi perbankan dalam menghadapi perubahan pasar dan 

digitalisasi. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti dapat menyelidiki pandangan, 

pengalaman, dan praktik para pelaku utama dalam industri perbankan, termasuk manajer bank, 

regulator, dan nasabah. Dalam penelitian ini, studi kasus difokuskan pada beberapa bank di 

Indonesia yang telah menerapkan strategi digitalisasi dan menghadapi tantangan perubahan pasar. 

Peneliti membandingkan data dari berbagai sumber (manajer bank, analis pasar, dan nasabah) untuk 

memastikan validitas dan kredibilitas penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan check-in 

member, di mana hasil penelitian dibagikan kepada beberapa partisipan untuk mendapatkan umpan 

balik dan memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman mereka. Dengan 

pendekatan yang sistematis dan etis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pengembangan teori dan praktik di sektor perbankan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga komponen utama yang menyusun strategi 

industri perbankan dalam menghadapi perubahan pasar dan transformasi digital di Indonesia, yaitu 

adaptasi teknologi, inovasi layanan, dan kolaborasi dengan fintech. Sebagian besar bank besar, 

seperti Bank Mandiri dan BCA, telah mengintegrasikan teknologi digital ke dalam operasionalnya. 

Hal ini meliputi layanan nasabah melalui aplikasi berbasis kecerdasan buatan, internet banking, dan 

mobile banking (Darmawan et al., 2021). Namun, bank kecil dan menengah masih menghadapi 

sejumlah masalah utama, seperti kurangnya anggaran untuk investasi teknologi dan kurangnya 

literasi digital nasabah (KPMG, 2022).  

Hadirnya Super Banking Apps seperti BCA Mobile, BRImo, dan Livin milik Mandiri yang 

menggabungkan berbagai fitur keuangan dalam satu platform menjadi salah satu contoh penerapan 
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layanan digital. Penggunaan aplikasi tersebut mengurangi ketergantungan nasabah terhadap 

layanan cabang fisik dan meningkatkan inklusi keuangan di daerah terpencil. Namun, masih 

terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi dalam penerapan layanan digital tersebut, seperti 

terbatasnya infrastruktur internet di beberapa daerah dan rendahnya literasi digital di masyarakat 

tertentu (PwC, 2022). 

Salah satu bentuk kerja sama yang paling banyak dilakukan adalah di bidang pinjaman 

digital dan layanan pembayaran elektronik (integrasi e-wallet). Misalnya, Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) menggandeng perusahaan fintech LinkAja dan Akulaku untuk memperluas akses kredit 

mikro bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) yang sebelumnya kesulitan memperoleh pinjaman 

dari bank konvensional (BRI, 2023). Namun, regulasi dan keamanan data merupakan masalah lain 

dalam kerja sama ini. Untuk memastikan integrasi fintech dan bank tetap aman, OJK dan bank 

Indonesia terus memperbarui kebijakan open banking dan pembagian data untuk mematuhi 

peraturan perlindungan data pribadi (OJK, 2023). 

Data OJK (2023) menunjukkan bahwa 85% bank besar telah mencapai tingkat adopsi digital 

yang tinggi, sementara hanya 35% bank kecil yang mampu melakukan hal yang sama. Selain itu, 

studi ini menemukan bahwa perubahan pasar, seperti munculnya fintech dan perubahan preferensi 

konsumen, telah memaksa bank untuk mengembangkan strategi baru, seperti layanan berbasis cloud 

dan penggunaan big data untuk analisis pasar (McKinsey, 2021). Namun, Claessens et al. (2020) 

memperingatkan bahwa konsentrasi pasar yang tinggi, di mana 60% aset perbankan dikendalikan 

oleh lima bank terbesar, dapat menghambat inovasi dan mengurangi akses ke layanan keuangan 

bagi masyarakat di daerah terpencil. Selain itu, dampak transformasi digital terhadap kinerja 

perbankan juga beragam.  

Hendriyani dan Raharja (2021) menemukan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi 

operasional dan kepuasan nasabah, yang pada akhirnya menguntungkan kinerja keuangan bank. 

Namun, Kurniawan dkk. (2022) menyatakan bahwa tidak semua investasi teknologi menghasilkan 

peningkatan kinerja yang signifikan, terutama bagi bank-bank kecil. Sari dan Wijaya (2021) 

menemukan bahwa biaya tinggi yang terkait dengan digitalisasi dapat mengurangi profitabilitas jika 

tidak dikelola dengan baik. Sebaliknya, Chen et al. (2020) menekankan bahwa keberhasilan 

digitalisasi sangat bergantung pada seberapa baik organisasi mengintegrasikan teknologi dengan 

strategi dan budaya bisnis.  

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara bank dan fintech dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan inklusi keuangan, terutama di daerah terpencil (World Bank, 

2023). Meskipun digitalisasi membuat layanan perbankan lebih mudah diakses, beberapa orang 

masih kurang dalam literasi digital. Survei yang dilakukan oleh World Bank pada tahun 2023 

menemukan bahwa sekitar 40% orang Indonesia masih tidak memahami layanan keuangan digital. 

Namun, OECD (2023) memperingatkan bahwa kesenjangan digital dan kurangnya literasi 

keuangan dapat menghambat upaya inklusi keuangan. Untuk mengatasi masalah ini, bank, 

pemerintah, dan regulator keuangan melakukan hal-hal seperti: Gerakan Nasional Literasi 

Keuangan (GNLK) oleh OJK untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap layanan 

perbankan digital dan Program edukasi UMKM digital, yang memberikan pelatihan kepada pelaku 

usaha kecil agar dapat memanfaatkan layanan perbankan digital secara optimal. Dengan adanya 
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program literasi digital yang kuat, diharapkan semakin banyak masyarakat yang dapat menikmati 

manfaat dari transformasi digital perbankan secara inklusif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menemukan bahwa bank yang sukses dalam transformasi digital juga berfokus 

pada peningkatan pengalaman nasabah. Melalui penggunaan teknologi seperti chatbot dan layanan 

nasabah berbasis AI, bank dapat memberikan respons yang lebih cepat dan efisien terhadap 

pertanyaan dan keluhan nasabah. Bank-bank mulai menggunakan teknologi seperti Artificial 

Intelligence (AI), Big Data Analytics, dan Blockchain untuk menjadi lebih efisien, mengurangi 

biaya operasional, dan membuat keputusan mereka lebih akurat. AI digunakan dalam chatbot untuk 

analisis kredit yang lebih akurat, deteksi fraud, dan layanan pelanggan. Misalnya, Bank Mandiri 

membuat Chatbot AI Mandiri, yang dapat mengurangi beban kerja customer service hingga 40% 

dan menjawab pertanyaan klien dalam hitungan detik (Mandiri, 2023). Bank menggunakan big data 

untuk memahami pola transaksi nasabah, mendeteksi potensi risiko keuangan, dan menyesuaikan 

produk perbankan dengan kebutuhan nasabah tertentu. Menurut penelitian Accenture (2023), bank 

yang mengadopsi big data berhasil meningkatkan efektivitas pemasaran produk hingga 35% lebih 

tinggi daripada yang tidak menggunakannya (Accenture, 2023). Risiko serangan siber meningkat 

seiring dengan meningkatnya transaksi digital. Laporan dari Indonesia Cyber Security Index (ICSI) 

menunjukkan peningkatan serangan siber terhadap sektor perbankan hingga 45% dalam dua tahun 

terakhir, dengan modus utama serangan termasuk phishing, malware, dan kerusakan data (ICSI, 

2023). 

Menurut Chen et al. (2022), pengalaman nasabah yang positif meningkatkan retensi nasabah 

dan reputasi bank. Studi ini juga menunjukkan bahwa bank yang memasukkan umpan balik nasabah 

ke dalam pengembangan produk baru cenderung lebih berhasil dalam memenuhi kebutuhan pasar. 

Banyak bank di Indonesia yang bekerja sama dengan perusahaan fintech untuk mempercepat proses 

digitalisasi. Kolaborasi ini memungkinkan bank untuk memanfaatkan teknologi yang ada dan 

memperluas jangkauan layanan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari dan Rahman (2021) 

yang menunjukkan bahwa kolaborasi antara bank dan fintech dapat menciptakan sinergi yang 

menguntungkan kedua belah pihak. Penelitian ini juga menemukan bahwa bank yang terbuka 

terhadap kolaborasi cenderung lebih inovatif dan responsif terhadap perubahan pasar. Penelitian 

yang dilakukan oleh Zhang et al. (2021) menemukan bahwa kekhawatiran tentang keamanan data 

dapat mengurangi kepercayaan pelanggan terhadap layanan digital. Studi ini menemukan bahwa 

bank yang tidak memiliki kebijakan keamanan data yang jelas cenderung kehilangan pelanggan. 

Keputusan yang dibuat oleh bisnis perbankan dipengaruhi oleh perubahan pasar yang cepat 

dan dinamis, yang mengharuskan mereka untuk beradaptasi dan mengantisipasi perubahan yang 

akan datang. Selain itu, perubahan pasar dapat memengaruhi stabilitas dan keamanan keuangan 

dengan meningkatkan risiko kredit dan likuiditas. Selain itu, kebutuhan dan harapan pelanggan 

tentang layanan perbankan meningkat sebagai akibat dari perubahan pasar. Perubahan juga 

memengaruhi kebijakan perbankan, yang memerlukan lebih banyak fleksibilitas dan responsif 

terhadap perubahan pasar, namun tidak kalah pentingnya, strategi perbankan juga dipengaruhi oleh 

perubahan pasar, yang menuntut strategi yang lebih kreatif dan responsif terhadap perubahan pasar. 

Transformasi digital dalam industri perbankan tidak hanya mencakup penyediaan layanan 

perbankan online dan mobile. Industri keuangan perbankan harus mengadopsi inovasi untuk 

mengintegrasikan teknologi digital dengan interaksi nasabah. Teknologi baru harus dirancang 
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sedemikian rupa sehingga memudahkan dan meningkatkan kenyamanan bagi pengguna saat 

mengakses layanan perbankan (Mutiasari, 2020).  

Bank menetapkan toleransi risiko berdasarkan pendapatan, modal, dan keberagaman model 

bisnis. Untuk menyesuaikannya, struktur organisasi dan strategi bisnis disesuaikan dengan filosofi 

manajemen risiko. OJK menekankan pentingnya adopsi teknologi informasi dengan menerapkan 

tata kelola TI dan manajemen risiko yang tepat untuk mengakselerasi transformasi digital. Sebagai 

langkah strategis untuk mendorong inovasi produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan konsumen serta berfokus pada kepuasan konsumen, Cetak Biru 

Transformasi Digital Perbankan mengidentifikasi lima komponen utama: data, teknologi, 

manajemen risiko, kolaborasi, dan tatanan kelembagaan (Ngamal & Pejaka, 2021). Perusahaan 

perbankan dapat terganggu jika tidak mengadopsi teknologi terkini, memperbarui layanan atau 

produknya, serta mengembangkan inovasi dan kreativitas. Salah satu konsekuensinya adalah pada 

layanan yang ditujukan untuk nasabah perorangan atau usaha kecil yang beroperasi di sektor 

perbankan ritel. Seiring dengan terus berinovasinya perusahaan fintech, pasar untuk layanan ini 

akan terus menyusut (Syafie et al., 2022). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa industri perbankan di Indonesia telah mengambil 

langkah signifikan dalam menghadapi perubahan pasar dan transformasi digital. Inovasi produk dan 

layanan berbasis digital menjadi salah satu strategi utama yang diterapkan perbankan untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah yang terus meningkat. Hal ini sejalan dengan teori Resource-Based 

View (RBV) yang menekankan pentingnya inovasi sebagai sumber daya strategis yang dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif (Barney, 1991). Dengan mengembangkan produk dan layanan 

baru, bank tidak hanya dapat menarik nasabah baru tetapi juga mempertahankan nasabah yang 

sudah ada. Perbankan Indonesia telah mengalami transformasi digital yang signifikan yang telah 

mengubah layanan dan operasinya. Inovasi teknologi seperti layanan perbankan digital, kolaborasi 

dengan fintech, serta penerapan big data dan AI telah meningkatkan efisiensi dan kepuasan nasabah. 

Namun, agar transformasi ini berjalan optimal, isu-isu seperti keamanan siber, regulasi, dan literasi 

digital perlu mendapat perhatian khusus. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

industri perbankan Indonesia menghadapi banyak tantangan dan peluang dalam menghadapi 

transformasi digital dan perubahan pasar. Perubahan pasar, termasuk munculnya fintech dan 

perubahan preferensi konsumen, telah memaksa industri perbankan untuk mengembangkan strategi 

inovatif, seperti layanan berbasis cloud, analisis big data, dan kolaborasi dengan fintech (McKinsey, 

2021). Namun, konsentrasi pasar yang tinggi, dengan lima bank terbesar menguasai 60% aset 

perbankan nasional, menciptakan ketimpangan yang dapat menghambat inovasi dan inklusi 

keuangan (Claessens et al., 2020). Transformasi digital berdampak pada kinerja perbankan. Bank-

bank kecil sering kali kesulitan menyeimbangkan biaya investasi teknologi dengan peningkatan 

profitabilitas, meskipun digitalisasi meningkatkan efisiensi dan kepuasan nasabah di bank-bank 

besar (Kurniawan et al., 2022). Selain itu, kolaborasi antara bank dan fintech terbukti bermanfaat 

untuk meningkatkan inklusi keuangan. Namun, kesenjangan digital dan rendahnya literasi 

keuangan tetap menjadi masalah utama (Bank Dunia, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa 
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strategi perbankan harus bersifat holistik, mencakup teknologi, SDM, dan kebijakan inklusif, saat 

menghadapi perubahan pasar dan transformasi digitalisasi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa industri perbankan Indonesia telah mengambil langkah 

besar dalam menghadapi perubahan pasar dan transformasi digital. Inovasi produk dan layanan 

berbasis digital menjadi strategi utama untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang terus meningkat, 

dan transformasi digital ini telah mengubah cara bank menjalankan bisnis mereka dengan fokus 

pada kolaborasi dengan perusahaan fintech. Namun, agar transformasi ini berhasil, bank harus 

mengatasi berbagai masalah penting seperti keamanan siber, kepatuhan terhadap peraturan, dan 

peningkatan literasi digital di kalangan masyarakat. Bank diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan kepuasan nasabah dengan mengatasi berbagai masalah ini, serta memperluas akses 

ke layanan keuangan, terutama di daerah terpencil. 
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